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ABSTRAK

Subrantas. Peran Pendidik dalam Membentuk Karakter Anak Serta
Implementasinya dalam Pendidika Isam (Telaah Buku Mendidik Karakter
dengan Karakter Karya lda S Widayanti). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas [Imu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2015.

Latar belakang dari penelitian ini pendidikan agama Islam tidak hanya sarat
dengan unsur religiusitas dan spiritualitas sgja, tetapi juga sarat dengan pendidikan
tentang aktifitas sehari-hari, baik yang berhubungan dengan diri sendiri maupun
dengan orang lain. Pentingnya pendidikan karakter yang baik dari pendidik yaitu
orangtua dan guru yang dapat dijadikan tauladan bagi anak. Hal inilah yang
disampaikan dalam buku mendidik karakter dengan karakter. Bagaimana mungkin
kita bisa mendidik anak jujur jika kita tidak memiliki kejujuran, mana mungkin
kita menghasilkan anak yang disiplin jika kita sering lalai waktu. Sebagai
pendidik harus mempersigpkan diri dan mempersigpkan generass muda yang
berkarakter. Sehingga tujuan dari penelitain ini adalah: (1) menjelaskan peran
pendidik dalam membentuk karakter anak menurut Ida S Widayanti; (2)
mengetahui kompetensi yang perlu dimiliki seorang pendidik dalam membentuk
karakter anak; (3) implementasi pembentukan karakter anak dalam pendidikan
islam.

Penelitian ini  merupakan penelitian kepustakaan (library research).
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan filosofis dan pendekatan
pedagogis. Untuk mengumpulkan data penulis menggunakan metode
dokumentasi. Adapun data dalam penelitian ini yaitu data primer yang bersumber
dari buku Mendidik Karakter dengan Karakter Karya lda S Widayanti dan
dokumen email dari Ida S Widayanti, serta data sekunder berupa buku atau
dokumen lain yang dapat melengkapi data penelitian. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, maka metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah
metode andlisis is (content analysis), menitikberatkan pada bagaimana
memperoleh keterangan dari sekian banyak sumber, kemudian akan dianalisis dan
hasilnya dibuat kesimpulan-kesimpulan, dari analisis tersebut maka peneiti akan
mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yang penulis teliti.

Hasil pendlitian ini adalah: (1) peran penting pendidik dalam membentuk
karakter anak, yaitu : (a) orangtua sebagai pendidik pertama dalam keluarga: (b)
menjadi panutan positif bagi anak: (c) menciptakan suasanan hangat dan tentram;
(2) kompetens yang harus dimiliki pendidik dalam membentuk karakter anak
menurut Ida S Widayanti adalah kepribadian, sosial dan pedagogik; (3) dalam
implementasinya ada bebrapa hal yang perlu diperhatikan terutama dalam
keluarga, yaitu, pola interaksi antar anggota keluraga dan pola asuh orangtua,
serta nilai-nilai karakter yang mencakup, religius, jujur, disiplin, kerja keras,
mandiri, rasaingin tahu, cinta damai, tanggung jawab, peduli sosial.

Kata kunci: Peran pendidik, Karakter, Anak, Pendidikan Islam.

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap anak mengalami belgjar disepanjang rentang kehidupannya,
baik belgar tentang hal yang positif maupun belgjar tentang hal yang
negatif. Melalui proses belgiar inilah anak-anak akan tumbuh dan
berkembang menjadi individu dewasa. Sebagian anak berkembang dalam
Situas yang nyaman dan orang tua menjadi guru pertama mereka yang
meletakkan dasar-dasar nila kehidupan. Sebagian yang lain justru
berkembang dalam situasi yang tidak menyenangkan di rumah bahkan
mengerikan sehingga seorang anak akan lebih memilih lingkungan
sebayanya sebagai tempat belgjar tentang kehidupan, yang sering kali
mendorong anak untuk berperilaku semaunya tanpa mengindahkan aturan
atau normayang berlaku di masyarakat.

Eva Imania Eliasa, M. Pd. dalam makalahnya tentang kenakalan
remga menjelaskan bahwa penyebab eksternal terjadinya kenakalan
remaja adalah faktor keluarga, teman, dan lingkungan atau sekolah yang
kurang baik.® Sedangkan Drs. Anas Salahudin, M. Pd & Irwanto
Alkrienciehie, S. Ag dalam bukunya tentang pendidikan karakter juga
menjelaskan bahwa penyebab utama terjadinya kriminalitas dikalangan

remga karena anak-anak pernah mengalami tindak kekerasan di rumah

hal. 5.

! Eva Imania Eliasa, Kenakalan Remaja Penyebab dan Solusinya (staff.uny.ac.id, [t.t]),



maupun di sekolah.? Pengalaman belgjar anak yang tidak menyenangkan
di rumah maupun di sekolah dapat berakibat buruk pada perkembangan
anak karena pada masaini merupakan masa pembentukan kepribadian atau
karakter diri.

Bentuk perilaku kenakalan yang ditunjukkan juga sangat beragam,
mulal dari pembangkangan hingga tindak kejahatan serius. Berdasarkan
hasil survey FEKMI pada tahun 2003 yang melibatkan 1.573 remaja dapat
diketahui bahwa 54% remaja pernah berkelahi, 87% pernah berbohong,
8,9% pernah mencoba narkoba, 28% merasa kekerasan adalah ha yang
biasa, 17% pernah melukai diri sendiri, 13% mengalami ketergantungan
obat dan akohol, 47% mengaku pernah nakal di sekolah, dan 33% tidak
memperdulikan peraturan sekolah.®

Disamping itu, berkaitan dengan perilaku seksual remaga juga
diperoleh data yang sangat mengkhawatirkan. Bersumber dari Jurnal
Nasional BKKBN tahun 2010 diketahui bahwa pertumbuhan budaya
seksual diluar nikah yang mengakibatkan kehamilan rata-rata 17% per
tahun.* Sedangkan menurut data kriminaitas Mabes Polri, pada tahun
2007 terdapat 3.145 kasus tindak pidana yang dilakukan anak-anak usia
sekolah, sedangkan pada tahun 2008 sebanyak 3.280 kasus dan pada tahun
2009 sebanyak 4.213 kasus.® Jika dilihat dari jumlahnya, maka terdapat

kenaikan jumlah kasus setigp tahunnya. Jumlah tersebut diperoleh dari

2 Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter Pendidikan Berbasis
Agama dan Budaya (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hal. 33.

*bid., hal. 33.

*1bid., hal. 32.

® Badan Pusat Statistik, Profil Kriminalitas Remaja 2010 (www.bps.go.id: 2011), hal. 1.



data yang masuk di kepolisian Republik Indonesia dan jumlah kasus yang
sebenarnya terjadi dapat lebih banyak melihat tidak semua kasus
kenakalan, kekerasan, maupun kejahatan yang dilakukan anak dilaporkan
pada pihak kepolisian.

Sikap anak-anak yang cenderung kasar bahkan saat berbicara dengan
orang yang lebih tua, sikap menentang aturan yang dipandang anak-anak
sebaga sikap yang hebat, tawuran pelgar, geng motor, pencurian,
penggunaan alkohol dan obat-obat terlarang, kehamilan diluar nikah,
pemerkosaan, serta pembunuhan yang sering kali kita dengar dari berbagai
media memerlukan perhatian dari berbagai pihak. Terutama untuk para
pendidik yaitu orang tua maupun guru yang tugasnya adalah untuk
mempersigpkan generasi muda yang berkarakter. Firman Allah SWT

dalam Al Qur’an Surat An-Nisaa’ ayat 9 :
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Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap (kesgjahteraan) mereka. oleh sebab
itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar (Q.S. An-Nisaa’ : 9)°

Ayat diatas menjelaskan bahwa generasi muda harus dipersiapkan
menjadi generasi yang tangguh, bukan hanya tangguh secara fisik, tetapi

juga tangguh dalam hal pemikiran atau keilmuan dan akhlak karena

® Departemen Agama RI, Al-qur’an Terjemah (Depok: Al-huda Kelompok Gema Insani,
2002), hal. 79.



manusia adal ah satu-satunya makhluk yang diberikan akal dan nafsu, serta
tangguh secara sosia karena manusia akan selau berinteraksi dengan
manusia yang lain sepanjang perjalanan hidupnya, sehingga mampu
mencapal  kesgahteraan dunia maupun akhirat. Ayat tersebut juga
menjelaskan bahwa tanggungjawab mempersigpkan atau mendidik
generasi muda bukan hanya dipikul oleh orang tua, tetapi juga lembaga
pendidikan maupun lingkungan masyarakat secara luas.

Orang tua sebagai figur yang pertama kali dikenal oleh anak sebelum
anak mengena lingkungannya merupakan figur yang memberikan
pendidikan pertama bagi setiap anak. Oleh karena itu, orang tua memiliki
tanggungjawab penuh terhadap pendidikan anak sebelum anak memasuki
dunia sekolah. Lembaga pendidikan sebagai tempat kedua seorang anak
belgjar juga turut bertanggung jawab memberikan ilmu pengetahuan serta
membangun pribadi anak. Hal tersebut juga tertera pada Pasal 1 Undang-
Undang (UU) Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Tahun 2003
menyebutkan bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan,
kepribadaian, dan akhlak mulia’ Sedangkan masyarakat turut berperan
dalam memberikan contoh dan kondisi yang kondusif agar para generasi
muda dapat memperoleh pendidikan layak maupun mengembangkan

potensi yang dimiliki.

" Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Bangsa Berperadaban
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2012), hal. 19.



UU Sisdiknas Tahun 2003 pasal 1 dan pasal 3 menjelaskan secara
tegas bahwa pendidikan merupakan suatu upaya untuk mendorong anak
untuk secara aktif mengembangkan potensi pada aspek spiritual, stabilitas
emosi, kepribadian, kecerdasan kognitif, akhlak mulia® Mengacu pada
Undang-Undang tersebut, pendidikan bukan hanya diarahkan untuk
membangun kecerdasan berfikir sgja, tetapi juga membangun kepribadian
dan akhlak mulia, yang sekarang ini lebih dikenal dengan pendidikan
karakter. Membangun karakter anak merupakan sebuah usaha bersama
yang akan memberikan kontribusi untuk pengembangan totalitas
kepribadian dan karakter individu.

Anak yang mempunyai pembawaan baik dan didukung oleh
lingkungan pendidikan yang baik akan menjadi semakin baik. Sebaliknya,
pembawaan baik yang dibawa sgjak lahir tidak akan berkembang sesuai
dengan harapan tanpa dukungan lingkungan pendidikan yang sesuai bagi
perkembangan faktor bawaan itu sendiri. Pendidik, baik orang tua maupun
guru haruslah memfasilitasi segala sesuatu yang mengarah pada
perkembangan yang baik pada anak, dan menjauhkan anak dari pengaruh
buruk lingkungan. Sehingga, keberhasilan pembentukan karakter anak
sangat ditentukan faktor keseuaian antara apa yang ada dalam diri anak
dengan stimulus luar atau lingkungan yang diterima. Pada prinsipnya
semua manusi a diciptakan dengan dasar (agama) suci dari Y ang Mahasuci.

Firman Allah SWT dalam Al-qur’an Surat Ar-rum ayat 30 :

8 Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan, hal. 41.
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Artinya:” Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama

Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia

menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah)

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”

(Q.S Ar-rum: 30)°

Berkaitan dengan ayat di atas, Hasan Langgulung menarik pengertian
fitrah yang lebih luas, yaitu pada pengertian potensi dasar yang dimiliki
oleh setigp manusia. Hasan Langgulung juga menjelaskan bahwa potensi
tersebut hanya merupakan embrio dari semua kemampuan manusia
sehingga memerlukan penergpan atau upaya lebih lanjut dari
lingkungannya, baik lingkungan insan maupun non insan untuk bisa
berkembang. Guna mengaktualkan potensi yang dimiliki, manusia
memerlukan bantuan orang lain, proses inilah yang disebut pendidikan.™
Pada dasarnya anak didik adalah individu yang diciptakan dan dibekali
kesucian, kebaikan, kemuliaan oleh Yang Maha suci, Maha baik, Maha
mulia. Pemunculan potensi kesucian, kebaikan, dan kemuliaan yang ada
pada anak sangat tergantung pada lingkungan yang melingkupinya. Maka
peran pendidik sangat menentukan dalam membentuk karakter yang suci,
baik, dan mulia pada anak didik.

Nabi Muhammad SAW. yang terkenal dengan sifatnya shidiqg, tabligh,
amanah, dan fathonah, sebagai tokoh yang telah berhasil merubah cara

pandang maupun perilaku umatnya merupakan bukti nyata bahwa

° Departemen Agama RI, Al-qur’an, hal. 408.
19 Ramayulis, Ilmu Pendidikan |slam (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hal. 280.



pendidikan karakter sangat lekat dengan pendidikan dalam islam.
Pendidikan dalam agama islam tidak hanya sarat dengan unsur religiusitas
dan spiritualitas sgja, tetapi juga sarat pendidikan tentang aktifitas sehari-
hari, baik yang berhubungan dengan diri sendiri misalkan terkait dengan
kebersihan dan kesehatan, dengan orang lain misalkan membantu orang
lain yang membutuhkan, maupun dengan lingkungan sekitar selain
manusia misalkan menggunakan sumber daya alam secukupnya, tidak
mubadzr dan serakah.

Hal inilah yang disampaikan dalam buku Mendidik Karakter dengan
Karakter, bagaimana sikap pendidik terutama orangtua dalam menyikapi
prilaku anak dalam kehidupan sehari-hari. Buku ini merupakan cerminan
pola asuh terhadap anak, menygjikan pembelgaran krusia pendidikan
anak dalam keluaraga maupun dalam instas pendidikan dengan cara
menarik melalui kisah sehari-hari. Hal yang paling utama dari buku ini
sebenarnya adalah pembelgjaran bagian diri sendiri. Bagaimana mungkin
kita bisa mendidik anak jujur jika kita tidak memiliki keujuran, mana
mungkin kita menghasilkan anak yang disiplin jika sering lalai dengan
waktu. Melihat hal tersebut, maka penulis ingin menggali peran pendidik,
baik orang tua maupun guru, dalam membentuk karakter anak dari buku
yang berjudul “Mendidik Karakter dengan Karakter” karya Ida S
Widayanti. Selain itu, penulis juga ingin menjelaskan implementasi
temuannya tersebut dalam pendidikan islam yang saat ini berkembang di

Indonesia



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang

penelitian serta untuk lebih memperjelas permasalahan yang akan dibahas

dalam penelitian ini, maka penelitian ini akan diarahkan pada suatu

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peran pendidik dalam membentuk karakter anak menurut
Ida S Widayanti?

2. Kompetensi apakah yang perlu dimiliki seorang pendidik dalam
membentuk karakter anak menurut Ida S Widayanti?

3. Bagamana implementass pembentukan Kkarakter anak dalam

pendidikan Islam menurut Ida S Widayanti?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini disesuaikan dengan rumusan

permasalahan yang telah dibuat. Tujuan yang ingin dicapa dalam

penelitian ini adalah :

1. Menjelaskan peran pendidik dalam membentuk karakter anak menurut
Ida S Widayanti.

2. Mengetahui kompetens yang perlu dimiliki seorang pendidik dalam
membentuk karakter anak menurut Ida S Widayanti.

3. Menjelaskan implementasi pembentukan karakter anak dalam

pendidikan Islam menurut Ida S Widayanti.



Sedangkan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan
untuk:

1. Memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan akademik tentang
pendidikan karakter secara umum dan khususnya dalam pendidikan
Islam.

2. Bahan acuan dan kajian ilmu pengetahuan untuk para ahli pendidikan
tentang peran pendidik dalam membentuk karakter anak.

3. Memberikan gambaran kompetensi yang perlu dimiliki pendidik
untuk membentuk karakter anak dalam pendidikan islam.

4. Mendorong pendidik dalam pembentukan karakter anak secara tepat
dan berkesinambungan dalam rangka meningkatkan kualitas peranan
pendidik sesuai dengan nilai-nilai pendidikan islam.

5. Memotivasi peneliti lain agar tertarik menggali tentang pendidikan
karakter dan pengembangan kualitas pendidik di Indonesia, terutama

dalam pendidikan islam.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan uraian singkat tentang hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah sgenis,
sehingga dapat menunjukan secara jelas posis dan kontribusi hasil
penelitian ini. Telaah pustaka ini berfungsi sebagai dasar otentik tentang
orisinilitas atas keaslian dari sebuah pendlitian. Sebelum penéditian ini

dilakukan memang sudah ada penelitian-penelitian tentang peran pendidik
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maupun pembentukan karakter, namun sejauh yang telah diketahui oleh

pendliti, belum ada penelitian menggali peran pendidik dalam

pembentukan karakter anak berdasarkan buku yang berjudul “Mendidik

Karakter dengan Karakter” karya Ida S Widayanti. Beberapa penelitian

yang telah dilakukan peneliti lain diantaranya adalah :

1. Dewi Yuni Purwasari dari jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas
[Imu tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogykarta pada
tahun 2011, dengan judul skripsi Peran Guru dalam Pembentukan
Karakter Anak di Play Group Budi Mulya | Depok Seman
Yogyakarta. Dalam skripsi ini menyimpulkan bahwa peran guru
dalam pembentukan karkter anak adalah sebagai fasilitator, sebagai
teladan bagi anak, sebagai penasehat.™

2. Atik Prasetyaningsih jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2009.
Skripsi yang berjudul Peran Pendidik Dalam Pembentukan Moral
Anak di Play Group Among Putro Ngemplak Seman Yogyakarta.
Langkah-langkah yang diambil pendidik dalam pembentukan moral
anak di Play Group Among Putro, pendidik tidak menyampaikan
materi mengenai moral dalam satu mata pelgjaran khusus, tetapi
pendidik selalu mengajarkan moral setiap saat kepada anak didiknya
sesuai dengan apa yang dilihat dari anak didiknya, pendidik

memberikan pembelgjaran mengenai moral dalam bentuk praktis,

" Dewi Yuni Purwasari, Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Anak di Play Group
Budi Mulya | Depok Seman Yogyakarta, Skripsi, Jurusan PAIl Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2011.
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pendidik menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, dan metode
cerita. Pendidik memberikan nasehat dan teguran kepada anak
didiknya serta pendidik bekerjasama dengan orang tua dalam
membentuk moral anak.

3. Junaedi Dergat jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013.
Skripsi yang berjudul Peran Guru Akidah Akhlak dalam Pembentukan
Karakter Sswa di Mts Negeri || Mataram, kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini, adalah cara guru akidah akhlak dalam
membentuk karakter siswa-siswi di Mts Negeri 2 Mataram adalah
dengan cara penanaman nilai-nilai karakter secara umum. Guru
amaupun pihak madrasah selau menanamkan secara terus menerus
dan berkelanjutan. Dengan adanya penanaman nilai karakter secara
terus menerus terhadapa siswa terdapat tingkat perubahan yang baik
walaupun masih ada beberapa siswa yang masih sulit menerapkanya.®

Dari beberapa penelitian di atas, secara garis besar penelitian-
penelitian tersebut menelaah sebuah kajian dengan fokus sama, yaitu
tentang peran pendidik dan pendidikan karakter, namun masing-
masing penelitian menggunakan subyek dan pendekatan serta tujuan

yang berbeda. Penelitian yang membahas peran pendidik dalam

12 Atik Prasetyaningsih, Peran Pendidik dalam Pembentukan Moral Anak di Play Group
Among Putro Ngemplak Seman Yogyakarta, Skripsi, Jurusan PAl Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2009.

3 Junaedi Dergjat, Peran Guru Akidah Akhlak dalam Pembentukan Karakter Siswa di
Mts Negeri 2 Mataram, Skripsi, jurusan PAI fakultas Ilmu Tarbiayah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2013.
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membentuk karakter dalam buku Catatan Parenting | Mendidik
Karakter dengan Karakter belum ditemukan. Oleh sebab itu, penulis
yakin bahwa penelitian terhadap buku tersebut dengan fokus kajian
tentang peranan pendidik dalam membentuk karakter anak serta
implikasinya dalam pendidikan islam belum pernah dilakukan

sebelumnya.

E. Landasan Teoritik
1. Pendidik

Menurut Wiji Suwarno, pendidik adalah orang yang dengan
sengaja memengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan
yang lebih tinggi.** Dengan kata lain, pendidik adalah orang lebih
dewasa yang mampu membawa peserta didik kearah kedewasaan.
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab | disebutkan yang
dimaksud dengan pendidik adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belgar,
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai
dengan kekhususanya, serta berpartisipas dalam menyelenggarakan
pendidikan.’®

Pendidik dalam pendidikan isam menurut Rama Yulis adalah

setigp orang dewasa yang karena kewgiban agamanya

 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar |lmu Pendidikan (Y ogyakarta: Ar-ruzz, 2006), hal. 37.
> Undang-undang Republik Indonesia No 20 th 2003 Tentang Sisdiknas dan Peraturan
Pemerintah No 47 th 2008 Tentang Wajib Belajar (Bandung: Citra Umbara, 2008), hal. 3.
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bertanggungjawab atas dirinya dan oranag lain.*®

Agama
menyerahkan tanggungjawab dan amanat pendidikan serta
meligitimas. wewenang pendidik. Agama juga menjelaskan bahwa
penerima tanggungjawab dan amanah tersebut adalah setiap orang
dewasa. Ini berarti bahwa pendidik merupakan sifat yang lekat pada
setigp orang karena tanggungjawabnya atas pendidikan. Pada sistem
lingkungan terkecil yaitu keluarga yang berperan sebagai pendidik
adalah orang tua . Hal ini disebabkan karena secara alami anak-anak
pada masa-masa awal kehidupanya berada di tengah-tengah ayah dan
ibunya. Dari merekalah anak mulai mengenal pendidikanya!’ Orang
tua dalam keluarga berperan sebagai guru, penuntun, penggjar, serta
sebagal pemimpin pekerjaan dan pemberi contoh. Dasar pandangn
hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup banyak tertanam sejak
anak berada di tengah orang tuanya. Keluarga adalah kelembagaan
masyarakat yang memegang peranan kunci dalam proses pendidikan,
ayah dan ibu serta seluruh anggota keluarga adalah demikian penting
dalam proses pembentukan dan pengembangan pribadi. Keluarga
wajib berbuat sebaga ajang yang diperlukan sekolah dalam hal
melanjutkan pemantapan sosialisasi kognitif. Demikian juga keluarga
dapat berperan sebagai sarana pengembangan kawasan afektif dan

psikomotor.*

16 Rama Y ulis, 11mu, hal. 86.
' Ramayulis llmu,.hal. 86.
'8 Maragustam Siregar, Filsafat Pendidikan Islam (Y ogyakarta: t.p. 2010), hal. 154.
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Pendidik menurut Mangun Budiyanto dibedakan menjadi dua,
yaitu'®:

a. Pendidik kodrati, yaitu orang tua yang secara kodrat telah diberi
amanat oleh Allah untuk menjadi pendidik bagi anak-anaknya,
dan kelak Allah akan meminta pertanggunnganjawab atas amanat
yang telah diberikanya itu.

b. Pendidik karena jabatan, yaitu seseorang yang karena jabatanya
mengemban tugas sebagai pendidik, baik sebagai guru, dosen,
tutor, pamong atau istilah lainya.

Baik pendidik kodrati maupun pendidik karena jabatan keduanya
mempunyai peran yang penting dalam pendidikan dikarenakan
mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk mendidik. Terlepas dari
itu semua pengertian pendidik yang penulis maksudkan dalam
penelitian ini adalah setiap orang yang memberikan ilmu pengetahuan,
pengalaman, keterampilan, dan lain sebagainya baik itu di lingkungan
keluarga, masyarakat maupun di sekolah.

2. Peran Pendidik

Dalam kegiatan pendidikan, tenaga pendidik mempunyai peranan
yang sangat penting. Orang tua atau guru, secara langsung atau tegas
menerima kepercayaan dan tanggungjawab yang diembankan terhadap
anak didik. Sebab segala prilaku dan budi pekerti hendaknya memberi

contoh tauladan yang baik bagi anak didik. Untuk itu pendidik harus

9 Mangun Budiyanto, IImu Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Griya Santri, 2010), hal. 61.
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terlebih  dahulu memperbaiki dirinya sebelum melaksanakan
pendidikan kepada anak didik dalam proses pembelgaran. Peran
pendidik tidak sekedar dipandang sebagai kegiatan mendidik yang
bersifat rasional semata akan tetapi ada sesuatu yang mendasarinya.
Terutama dalam keluarga memiliki peranan yang sangat penting
dalam mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh
kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik
agama maupun sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor
yang kondusif untuk mempersigpkan anak menjadi pribadi dan
anggota masyarakat yang sehat.

Menurut Ki Hajar Dewantara tindakan pendidik harus dilakukan
penuh dengan keinsafan, serta ditujukan kearah keselamatan dan
kebahagiaan manusia. Setigp tindakan pendidikan senantiasa
didasarkan pada prinsip momong, among, dan ngemong. ** Dalam
prinsip tersebut Pendidik yaitu orang tua ataupun guru sebagal
pemimpin pendidikan diwajibkan bersikap yang meliputi:

a. Ing ngarsa sung tuladha, yang mengandung makna seorang
pamong atau pendidik harus mampu memberikan suri teladan

bagi anak didiknya.

b. Ing madya mangun karsa, ditengah-tengah atau sedang bersama-

sama menyumbangkan gagasan, yang bermakna peserta didik

% Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 37.

2t Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Anak Mengembangkan
Disiplin Diri, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 29.
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didorong untuk mengembangkan karsa atau gagasannya-
mengandung nilai kreativitas dan pengembangan gagasan serta

dinamisasi pendidikan.

c. Tut wuri handayani, berarti seorang pendidik adalah pemimpin
yang harus memberikan dorongan serta motivasi agar tujuan
pendidikan tercapal serta diberi dukungan psikologis untuk
mencapai  tujuan pendidikan mengandung nila memantau,
melindungi, merawat, menjaga, memberikan penilaian dan saran-
saran perbaikan, sambil memberikan kebebasan untuk bernaar

dan mengembangkan karakter peserta didik.?

Tiga semboyan Ki Haar Dewantara tersebut yang fenomenal
terasa mampu menjadi  pilar penopang dalam suksesnya seorang
pendidik dalam menuntaskan pendidikan karakter di Indonesia.
Menurut Ki Hajar Dewantara, seorang pendidik harus mencerminkan
sosok yang bias disenangi dan menjadi contoh terbaik bagi anak-anak
didiknya. Seorang pendidik harus memiliki sikap dan tindakan yang
bias dilakukan oleh anak didiknya dengan sedemikian rupa di
kemudian hari kelak, bailk di lingkungan dalam sekolah, keluarga

maupun masyarakatnya. Pendidik diharapkan menjadi sosok yang

2 Huriah Rachmah, “Nilai-Nilai Dalam Pendidikan Karakter Bangsa yang Berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945”, E-Journal WIDYA Non-Eksakta, Vol. 1 No 1 (Juli-Desember, 2013),
hal. 12.
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mampu mengubah karakter anak didiknya dari beringas dan nakal

menjadi lemah lembut dan penuh kesantunan tinggi.?®

Daam pendidikan karakter dan peningkatan SDM maka ada
beberapa kualifikasi yang harus dimiliki oleh pendidik atau guru,

yaitu:*

a. Berkualifikas professiond

b. Tampil sebagai teladan (uswah/role model)

c. Melaksanakan tugas berlandasakan niat ibadah kepada Allah bukan
berorientasi duniawi atau materi semata
Selain kualifikasi pendidik di atas ada beberapa karakteristik

pendidik yang berkarakter antaralain:®

a. Mengharap ridha Allah SWT

b. Jujur dan amanah

c. Komitmen dalam ucapan dan tindakan

d. Adil

e. Berakhlak mulia

f. Rendah hati

g. Berani

h. Menciptakan nuansa keakraban

i. Sabar dan mengekang hawa nafsu

% Moh. Yamin, Menggugat Pendidikan Indonesia Belajar dari Paulo Freire dan Ki
Hajar Dewantara (Y ogyakarta: Ar Ruzz Media, 2009), hal. 193-195

2t Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan, hal. 124.

bid., hal. 135,
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j. Baik dalam tutur kata

k. Tidak egois
Sedangkan Pendidik dalam konsep pendidikan selama ini punya

(tiga) peran, yaitu: *°

a. Tenaga pendidik, sebagai tenaga pendidik, pendidik diidealkan
mampu mengenal peserta didik secara mendalam, menguasai
bidang studi, dan menyelenggarakan pembelgaran yang
mendidik.

b. Tenaga professional, sebagai tenaga professional, pendidik dituntut
untuk meningkatkan mutu pendidikan, memiliki kualifikasi
akademik yang disyaratkan, memiliki tanggungjawab atas
pelaksanaan tugas keprofesionalan, dan memiliki kopetensi yang
diperlukan sesuai dengan bidang tugas.

c. Sebagai agen pembelgaran, sebagai agen pembelgaran, pendidik
dituntut untuk mampu menjadi fasilitator, motivator, pemacu,
perekayasa, dan inspirator pembelgaran.selain itu pendidik juga
dituntut untuk memiliki empat kompetensi, yaitu kompetens
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.*’

Berkaitan dengan tugas dan tanggungjawab guru professional, Al-

Ghazali menyebutkan beberapa sebagai berikut: 2

% Agus Nuryanto, Mazhab Pendidikan Kritis Menyingkap Relasi Pengetahuan Politik
dan Kekuasaan (Y ogyakarta: Resist Book, 2011), hal. 86.

%" 1bid., hal. 86.

% Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan (Yogyakarta:
PustakaPelgjar, 2009), hal. 67.
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a. Guru ialah orang tua kedua di depan peserta didik, seorang guru
dituntut tidak hanya menyampaikan pelgjaran semata tetapi juga
berperan seperti oranng tua. Jika setigp orang tua senantiasa
memikirkan nasib anaknya agar kelak menjadi manusia yang
berhasil, dapat melaksanakan tugas hidupnya, bahagia dunia
akhirat, seorang guru seharusnya demikian juga perhatianya
terhadap muridnya.

b. Guru sebagai pewaris ilmu Nabi, seorang guru yang mengajarkan
ilmu pengetahuan, baik ilmu dunia maupun akhirat harus
mengarah kepada tujuan hidup muridnya yaitu mencapai hidup
bahagia dunia akhirat.

c. Guru sebagai penunjuk jalan dan pembimbing keagamaan peserta
didik. Hendaknya seorang guru tidak segan-segan memberikan
pengarahan kepada muridnya agar mempelajrai ilmu secara runtut
setahap demi setahap. Hal ini mengingat bahwa manusia tidak
mampu merangkum ilmu pengetahuan secara serempak dalam
satu masa perkembangannya.

d. Guru sebagai teladan bagi peserta didik, bertindak sesuai dengan
apa yang telah dinasehatkan kepada murid. Hal yang menonjol
berkaitan dengan tugas seorang guru adalah masalah moral, etika
atau akhlak, dimanaitu terhimpun dalam gjaran agama.

e. Guru sebagai motivator bagi peserta didik. Mengajar dengan cara

yang dapat menyenangkan muridnya, sesuai  dengan
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individualisasi, karena murid mempunya perbedaan dalam
berbagai hal seperti kemapuan, bakat, lingkungan, kebutuhan,
kesenangan dan sebagainya.

f. Guru sebagai seorang yang memahami tingkat perkembangan
intelektual peserta didik. Usia manusia sangat berhubungan erat
dengan dan berpengaruh terhadap perkembangan intelktualnya.
Atas dasar inilah Al-Ghazali mengingatkan agar guru dapat
menyampaikan ilmu pengetahuan dalam proses belgjar mengajar
sesuai dengan tingkat pemahaman murid. Disamping itu guru
juga harus dapat menggunakan metode yang tepat.

3. Karakter

Karakter daam kamus ilmiah yaitu watak, tabiat, pembawaan,
kebiasaan.?® Menurut Thomas Lickon karakter merupakan sifat aami
seseorang dalam merespon situasi secara bermoral. Sifat alami itu
dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik,
jujur, bertanggungjawab, menghormati orang lain dan karakter mulia
lainya®™ Menurut Suyanto, karakter adalah cara berpikir dan
berprilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan

Negara®" Sedangkan individu yang berkarakter baik adalah individu

» Pius A Partanto & M Dahlan Al Barry, Kamus Iimiah Populer (Surabaya: Arkola,
2001), hal. 312.

% Agus Wibowo, Pendidikan , hal. 32.

%! 1bid,. hal. 33.
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yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan
setiap akibat dari keputusan yang ia buat.

Pengertian secara khusus yang disebutkan oleh Anas Salahuddin
dan Irwanto Alkrienciehie, karakter adalah nilai-nilai yang khas baik
(mengetahui nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan
baik, dan berdampak baik terhadap lingkungan) yang terpatri dalam
diri dan terwujud dalam prilaku.®* Karakter secara koheren memancar
dari hasil olah pikir, olah hati, olah raga, serta olah rasa dan karsa
seseorang atau sekelompok orang. Karakter merupakan ciri khas
seseorang atau sekelompok orang yang mengandung nilai, kemampuan
kapasitas moral, dan ketegaran dalam menghadapi kesulitan dan
tantangan. Dari berbagali pengertian yang telah disebutkan oleh para
ahli di atas, penulis dapat mengambil sebuah pengertian tentang
karakter yaitu ciri khas yang melekat pada individu atau sekelompok
yang dapat membedakan dari individu atau kelompok lainya yang
berkaitan dengan sikap, prilaku, motivasi serta keterampilan.

Berbaga pengalaman yang dilalui oleh seorang anak dari semenjak
perkembangan pertamanya, mempunyai pengaruh yang besar dalam
kehidupanya. Berbagai pengalaman ini berperan penting dalam
mewujudkan apa yang dinamakan dengan pembentukan karakter diri
secara utuh, yang tidak akan tercapai kecuali dengan membekali

karakter baik sgjak dini kepada anak dan mengambangkan karakter

32 Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan, hal, 42.
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tersebut dengan baik. Untuk mencapai semua itu tentunya diperlukan

peran penting pendidik terutama dalam keluarga yaitu orang tua dalam

mendidik anak. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Doni Koesoema A

bahwa lembaga keluarga merupakan tempat pembantukan karakter

anak yang utama, terlebih pada masa awal-awa pertumbuhan mereka
sebagal manusia dan selain memiliki fungsi sebagai lembaga pertama
tempat sang anak menjalani apa yang disebut sosialisai, keluarga
merupakan sebuah tempat anak-anak menerima pendidikan nilai.*®

Jika sgjak kecil sudah dibiasakan untuk mengenal karakter positif,
maka akan tumbuh menjadi pribadi yang tangguh, percaya diri dan
empati. Sehingga anak akan merasa kehilangan jika dia tidak
melakukan kebiasaan baiknya tersebut. Itulah sebabnya dalam tahap
pembentukan karakter sangant diperlukan perhatian yang lebih pada
pendidikan anak. Menurut Anis Matta ada beberapa kaidah dalam
pembentukan karakter sebagai berikut:

a. Kaidah kebertahapan, artinya proses perubahan, perbaikan, dan
pengembangan harus dilakukan secara bertahap. Seorang anak
dalam hal ini tidak bias dituntut untuk berubah sesuai yang
diinginkan secara tiba-tiba dan instan, namun ada tahapan-tahapan
yang harus dilalui dengan sabar dan tidak terburu-buru.

b. Kaidah kesinambungan, artinya perlu adanya latihan yang

dilakukan secara terus menerus.

% Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global
(Jakarta: Grasindo, 2007), hal. 181.
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c. Kaidah momentum, artinya mempergunakan berbagai momentum
peristiwa untuk fungs pendidikan dan latihan.

d. Kaidah motivas intrinsik, artinya karakter anak akan terbentuk
secara kuat dan sempurna jika didorong oleh keinginan sendiri
bukan paksaan dari orang lain.

e. Kaidah pembimbing, artinya perlunya batuan orang lain untuk
mencapai hasil yang |ebih baik daripada dilakukan seorang diri.*
Membentuk karakter seorang anak diperlukan beberapa proses

untuk mencapai hasil yang baik, adapun proses ini dilakukan secara

bertahap. Tahapan yang harus dilalui untuk mencapa hasil yang baik
tersebut perlu adanya kesinambungan. Proses ini akan menjadi
kebiasaan dan menjadi orang berkarakter. Berbaga peristiwa yang
sekiranya membantu mengembangkan sifat yang ada dalam diri anak
juga bisa digunakan untuk melatih dan membentuk pribadi anak yang
berkarakter. Karakter tersebut akan menjdi lebih kuat apabila tidak
ada paksaan dari orang lain. Kemudian adanya pembimbing yaitu
pendidik baik orang tua mamupun guru yang dapat menanamkan
nilai-nilai pendidikan karakter pada anak.
4. Anak

Secara etimologi anak biasanya diistilahkan dari akar kata al

walad, al ibn, at thifl, as sabi, dan al ghulam. Al walad, berarti

keturunan yang kedua manusia atau segala sesuatu yang dilahirkan

¥ Muhammad Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islami (Jakarta: Al-I’tishom
Cahaya Umat, 2003), hal. 67-70.
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atau masih kecil. Al ibn sama dengan anak yang baru lahir dan berjenis
kelamin laki-laki. At thifl adalah anak yang dalam masa usianya
sampai baligh (yang sampai pada usia tertentu untuk dibebani hukum
syariat dan mampu mengetahui hukum tersebut). Sedangkan as sabi
dan al ghulam adalah anak, yang masa usianya dari lahir sampai
remagja®

Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber
daya manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangn
bangsa, yang memiliki peranan strategis dan mempunyai ciri dan sifat
khusus, memerlukan pembinaan dan perlindungan dalam rangka
menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, dan sosial
secara utuh, serasi, selaras, dan seimbang.®

Anak merupakan penerus masa depan suatu bangsa, oleh karena itu
pemerintah, masyarakat, guru serta orang tua wajib untuk
membimbing dan bertanggungjawab dengan memenuhi kebutuhan
dasarnya seperti pendidikan dan perlindungan. Undang-undang
Republik Indonesia No 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak,
menyatakan “bahwa anak adalah tunas, potensi, dan generasi muda
penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan
mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan

eksistensi bangsa dan Negara pada masa depan”.

% Fuad Mohd. Fachruddin, Masalah Anak dalam Hukum Islam, Anak Kandung, Anak
Angkat dan Zina (Jakarta: Pedoman IImu Jaya, 2000), hal. 26.
% Undang-undang Negara Republik Indonesia No 3 Th 1997 Tentang Pengadilan Anak.
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Sedangkan menurut Al-Qur’an, anak dapat dikelompokkan
kepada empat tipologi:*’
a. Anak Sebagai Mata Cahaya
Dalam Al-Qur’an diistilahkan dengan Qurratu A’yun (cahaya

mata). Allah berfirman:
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Artinya:’Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami,
anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (Kami), dan jadikanlah kami
imam bagi orang-orang yang bertakwa’. (QS. a-Furgan: 74)®

Mengajarkan supaya orangtua berdoa dan berupaya agar anak-
anak mereka menjadi anak yang menyenangkan dan menjadi
penyejuk hati karena banyaknya kebaikan pada diri mereka.

b. Anak Sebagai Perhiasan Hidup di Dunia
Al-Qur’an menyatakan anak adalah perhiasan hidup (Zinatu

al-hayah ad-dunya):
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Artinya:’Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta Iebih baik untuk menjadi
harapan”. (QS. al-kahfi: 46)*

3"y unahar Ilyas, Kuliah Akhlag (Y ogyakarta: LPPI, 2007), hal. 174.
% Departemen AgamaRI, Al-qur’an, hal. 292.
¥ 1bid.,hal. 238.
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Setiap orang yang telah menikah tentunya ingin mempunyai
keturunan, selain sebagai penerusnya di masa mendatang anak
juga sebagai pelengkap dalam rumah tangga. Al-Qur’an
menyatakan bahwa anak ibarat perhiasan, yang mana anak-
anak berfungsi memperindah sebuah rumah tangga.

c. Anak Sebagai Ujian

Selain sebagai perhiasan dunia, anak juga menjadi ujian

(fitnah) bagi kedua orang tuanya. Allah berfirman:
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Artinya:’Dan Ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu
itu hanyalah sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-
lah pahala yang besar”. (QS. a-anfal: 28)*

Manusia terkadang lala  dengan amanah yang telah diberikan
Allah kepada mereka, salah satunya adalah orang tua diuji
dengan kehadiran anaknya. Dengan adanya anak apakah
mereka akan melalaikan tugasnya sebagah manusia untuk
beribadah kepada Allah dan sebagai orang tua untuk mendidik dan
membimbing anaknya.

d. Anak Sebagai Musuh
Anak juga bisa menjadi musuh bagi kedua orang tuanya.

Allah berfirman:

1pid.,hal. 143.
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Artinya:’Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara
Isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh
bagimu Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika
kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni

(mereka) Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”. (QS. at-taghabun: 14)*

Disatu ss anak itu sebagal perhiasan hidup yang
menyenangkan dan menyejukkan hati, namun kalau tidak hati-hati
dalam mendidiknya bisa membuat orang tua lupa diri dan akhirnya
anakpun justru berbalik menjadi fitnah atau bahkan menjadi musuh
bagi orang tuannya.

Anak dilahirkan dengan membawa fitrah yang seimbang dan sehat.
Mereka dapat terpengaruh oleh sifat-sifat yang buruk dari lingkungan
yang dihidupinya. Elizabeth Hurlock (1993), menjelaskan bahwa
perkembangan anak dipengaruhi oleh sekurang-kurangnya enam
kondis lingkungan vyaitu: (&) hubungan antar pribadi yang
menyenangkan, (b) keadaan emosi, (¢) metode pengasuhan anak, (d)
peran dini yang diberikan kepada anak, (€) struktur keluarga di masa
kanak-kanak, (f) rangsangan terhadap lingkungan sekitarnya.** Semua
unsur ini sangat mempengaruhi perkembangan karakter anak, karena
pada masa ana-anak merupakan masa yang sangat rentan terhadap

berbaga pengaruh yang diterimanya.

“Ibid.,hal. 445.
42 7Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai Mengumpulkan yang Terserak
Menyambung yang Terputus dan Menyatukan yang Tercerai (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 101.
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Selain itu kita dapat melihat beberapa fase kritis yang dilalui anak
hingga dewasa, dengan memahami setiap fase pertumbuhan anak kita
dapat membangun dan mengembangkan karakter mereka, fase tersebut
antaralain:®
a. Usiabalita (0-2 tahun), ciri-cirinya antara lain merasa selau benar,

memaksakan kehendak dan tidak mau berbagi.

b. Usiataman kanak-kanak (2-6 tahun), ciri-cirinya konflik adaptatif,
imitative, berbagi dan mau mengalah. Ketiga sifat terakhir ini
karena anak ingin diterima dalam kelompok.

c. Usia sekolah dasar (6-12 tahun), cirri-cirinya anak ingin mendapat
pengakuan diri. Karenaitu cirri utamanya punya pendapat berbeda,
penampilan berbeda, gaya bicara berbeda dan hobinya pun berbeda.

d. Usia sekolah menengah pertama (12-15 tahun), ciri-cirinya anak
memasuki persaingan. Sebab itu anak mengalami konflik antar
personal, konflik anatar kelompok dan konflik sosial.

Dengan memahami fase-fase pertumbuhan anak tersebut
diharapkan sebagai seorang pendidik dapat membangun dan
mengembangkan karakter anak dengan baik dan benar.

5. Buku catatan Parenting Tiga Mendidik Karakter dengan Karakter

Merupakan lanjutan dari buku tentang parenting ditulis oleh Ida S
Widayati yang sebelumnya ada buku catatan parenting satu Belajar

Bahagia Bahagia Belajar, catatan parenting dua Bahagia Mendidik

43 Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building Bagaimana Mendidik Anak
Berkarakter (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hal. 129.
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Mendidik Bahagia, dan catatan parenting tiga yaitu Mendidik Karakter
dengan Karakter. Buku ini sangat menarik, berisi kisah-kisah yang
menginspirasi, bahwa sesungguhnya pendidikan karakter terbaik
dimulai sgak usia dini. Pesan utama buku ini bahwa hanya guru atau
orang tua yang berkarakterlah yang mampu membangun karakter
anak-anak.

Dunia anak-anak tidak sekecil yang terlihat dari tubuh mereka.
Dunia anak-anak adalah semesta luas yang sering memerangkap
orang tua dalam beragam emos tak berdasar, mulai dari tidak
sabaran, gampang meledak marah, bahkan pengabaian terhadap
ide-ide mereka yang sering orisinal. Buku Mendidik Karakter
dengan Karakter ini memandu orang tua untuk memasuki semesta
luas itu dari berbagai pintu masuk yang boleh jadi belum pernah
dicoba para orang tua modern yang terlanjur dikepung banyak
kesibukan. Ternyata memahami dunia anak-anak akan jauh lebih
menyenangkan, bahkan bias mengubah karakter negative orang tua
menjadi lebih positif, jika contoh-contoh dalam buku yang digarap
dengan cermat ini direnungkan, lalu dipraktekkan dengan riang,
seriang anak-anak itu menjalani dunia mereka tanpa beban.

Kutipan di atas merupak salah satu komentar tokoh tentang buku
Mendidik Karakter dengan Karakter yang diungkapkan oleh Akmal
Nasery Basral penulis novel Sang Pencerah. Buku ini memberikan
pencerahan bagi orang tua maupun guru tentang pentingnya
pendidikan karakter anak-anak dan bagaimana melakukanya. Kisah
masa kecil para tokoh yang dituturkan secara menyentuh
memunculkan hasrat untuk menghadirkan keindahan pada masa kecil
anak-anak untuk menyuburkan karakter positifnya. Tak hanya

menyuguhkan cerita yang menggugah, buku ini menampilkan juga tips

praktis antaralain:
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a. Membangun kemandirian
b. Membangun disiplin diri
c. Nyaman dengan aturan
d. Berbicarayang bermakna
e. Menyelesaikan konflik
f.  Santun berbahasa

Kisah-kisah dalam buku ini juga beris cara memotivas anak
dalam belgar. Sering kali dam mengasuh dan mendidik anak-anak,
orang tua maupun guru ingin instan sehingga menempuh cara paksaan
atau ancaman. Namun dalam buku ini, orang tua atau guru dapat
bercermin cara mendidik inspiratif dan member pengaruh lebih dalam

dan bertahan lama.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan merupakan bagian dari
penelitian kepustakaan (library research), yaitu serangkaian penelitian
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka atau
penelitian yang dilakukan di perpustakaan dimana obyek penelitian
biasanya di gali lewat beragam informas kepustakaan (buku,
ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan dokumen).* Penelitian

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang pengumpulan

“ Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 52.
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datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur.*
Literatur yang diteliti tidak hanya terbatas pada buku-buku sgja, namun
juga majalah, jurnal, surat kabar yang berkaitan dengan pembahasan
penelitian serta media elektronik seperti internet.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis dan pendekatan
pedagogis. Pendekatan filosofis dimaksudkan prosedur pemecahan
masalah yang disdlidiki secara rasional melalui perenungan dan
penalaran yang terarah, mendalam dan mendasar tentang hakikat
sesuatu yang ada dan yang mungkin ada, baik menggunakan pola
berpikir filsafat maupun dalam bentuk analisa sistematik dengan
memperhatikan hukum-hukum berfikir logika.*

Sedangkan maksud dari pendekatan pedagogis disini yaitu
mencoba menjelaskan lebih rinci konsep yang ada dengan
menggunakan teori pendidikan yakni menganalisis lebih dalam
tentang tema yang penulis teliti.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini  penulis
menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data, yaitu
untuk mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip,

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan

% Sarjono, dkk, Panduan Penelitian Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PAl Faklutas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 21.

6 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gama University Press,
1998), hal. 68.
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dokumentasi lainya yang mendukung penelitian ini.*’ Adapun data

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini buku yang
berjudul catatan parenting tiga Mendidik Karakter dengan
Karakter karya Ida S Widayanti dan dokumen email dari Ida S
Widayanti.

b. Data sekunder dalam penelitian ini buku yang berjudul catatan
parenting satu Belajar Bahagia Bahagia Belajar karya Ida S
Widayanti, buku catatan parenting dua Bahagia Mendidik
Mendidik Bahagia karya Ida S Widayanti, serta buku-buku yang
dapat melengkapi data penelitian yang penulis teliti, terutama
buku-buku yang berkenaan dengan tema yang penulis teliti.

4. Metode Analisis Data
Metode yang penulis gunakan dalam peelitian ini adalah analisis
is (content analysis), yaitu investigas tekstual melalui analisis ilmiah
terhadap is pesan suatu komunikasi, khusunya isi pesan komunikasi
sebagaimana terungkap dalam media cetak Koran atau buku.*®

Anadisis isi adalah suatu teknik analisis penelitian untuk membuat

rumusuan, kesmpulan-kesmpulan  dengan  mengidentifikasi

karakteristik spesifik akan pesan-pesan dari suatu teks sistematik atau

objektif.*

4" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rienak
Cipta, 1993), hal. 102.

“8 Sarjono, dkk, Panduan, hal. 22.

9 Hadari Nawawi, Metodologi, hal. 69.
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Metode ini menitikberatkan pada bagaimana memperoleh
keterangan dari sekian banyak sumber. Keterang-keterangan ini
kemudian dianalisis ke dalam suatu kontruksi yang rapi dan teratur
dan hasilnya dibuat kesimpulan-kesmpulan dari konsep yang
dianalisis mengenai materi dan dari analsisi tersebut maka pendliti

akan mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yang penulisteliti.

G. Pembahasan

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk mempermudah penulisan
ilmiah yang sistematis dan konsisten dari keseluruhan skripsi. Pembahasan
dalam penelitian ini memuat empat bab yang antara bab satu dengan bab
berikutnya mempunyal keterkaitan yang saling mengisi terhadap subtansi
yang ada. Adapun rincian sistematis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman surat
persetujuan pembimbing, halaman persetujuan konsultan, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar
isi, abstrak.

Bab | Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masal ah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teoritik,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Biografi Ida S Widayanti dan snopsis buku mendidik karakter

dengan karakter yang berisi; biografi penulis, karyakarya Ilda S



Widayanti, latar belakang penulisan buku, sinopsis buku serta karakteristik
ceritadalam buku Mendidik Krakter dengan Karakter.

Bab Il Peran Pendidik daddam Membentuk Karakter Anak Serta
Implementasinya dalam Pendidikan Islam dalam Buku Mendidik Karakter
dengan Karakter yang meliputi; peran pendidik dalam membentuk karakter
anak, kompetens pendidik dalam membentuk karakter anak, dan
implementasi membentuk karakter anak dalam pendidikan islam.

Bab 1V Penutup, merupakan bagian terakhir yang dibagi dalam

kesimpulan hasil penelitian, saran-saran dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data penelitian dan pembahasan tentang peran

pendidik dalam membentuk karakter serta implementasinya dalam

pendidikan islam yang merujuk pada buku mendidik karakter dengan

karakter karya Ilda S Widayanti yang telah diungkapkan, maka dapat

dismpulkan sebagai berikut:

1

Peran pendidik dalam membentuk karakter anak menurut lda S

Widayanti

a

Orangtua sebagai pendidik pertama dalam keluarga, terutama orang
tua merupakan lembaga pendidikan yang pertama bagi anak.
Keluarga merupakan dunia anak pertama, yang memberikan
sumbangan mental dan fisik terhadap kehidupan anak.

Menjadi panutan yang positif, anak belgar dari apa yang
dilihatnya. Karakter pendidik yang diperlihatkan melalui prilaku
nyata merupakan bahan pelgjaran yang akan diserap oleh anak.
Menciptkan suasan yang hangat dan tentram, tanpa rasa tentram
anak akan sulit untuk belgjar apapun. Oleh karena itu kenyamanan

pada saat mendidik anak sangatlah diperlukan.

Kompetensi pendidik dalam membentuk karakter menurut lda S

Widayanti

111
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a. Kepribadian, kompentensi kepribadian ini adalah salah satu
kemampuan persona yang harus dimiliki oleh orangtua dengan
cara mencerminkan kepribadian yang baik ada diri sendiri,
bersikap bijaksana, berskap dewasa dan berwibawa serta
mempunyai akhlak mulia untuk menjadi suri tauladan yang baik.
Kepribadian anak tidak akan begitu sgja terbentuk tanpa proses
didikan orang tua. Sehingga makna kontribusi orang tua terhadap
kepribadian anaknya sangatlah erat.

b. Sosial, setidaknya ada dua karakteristik pendidik yang memiliki
kopetensi sosial yaitu berkomunikas secara santun dan bergaul
secara efektif yaitu mengembangkan hubungan dengan prisip
saling menghormati, mengembangkan hubungan berasaskan asah,
asih dan asuh.

c. Pedagogik, salah satu yang harus dimiliki oleh pendidik yaitu
pemahaman terhadap anak didik, karena setigp anak mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda.

Implementasi membentuk karakter anak dalam pendidikan Islam
Pendidikan dalam agama Islam tidak hanya sarat dengan unsur

religiusitas dan spiritualitas sgja, tetapi juga sarat pendidikan tentang

aktifitas sehari-hari, baik yang berhubungan dengan diri sendiri
misalkan terkait dengan kebersihan dan kesehatan, dengan orang lain

misalkan membantu orang lain yang membutuhkan, maupun dengan
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lingkungan sekitar selain manusia misalkan menggunakan sumber
daya alam secukupnya.

Dengan menggunakan keteladanan yang memberikan model yang
menjadikan anak meniru. Anak lebih banyak belgar dari apa yang
mereka lihat. Kemudian dengan pembiasaan yaitu dengan mengajak
anak melakukan kegiatan sehari-hari sesuai dengan yang Kkita
programkan sehingga kegiatan tersebut melekat pada diri anak
menjadi kebiasaan hidup mereka sehari-hari. Menanamkan rasa
tanggung jawab, dengan mengajak anak membereskan mainan atau
mel etakkan sesuatu pada tempatnya. Mengajak anak menjenguk orang
sakit, menolong kepada orang yang membutuhkan sehingga anak

memiliki niali karakter peduli sosial yang tinggi.

B. Saran
Dalam penelitian ini telah dipaparkan kajian tentang peran pendidik
daam membentuk karakter anak serta implementasinya. Selanjutnya
penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan bagi para pendidik baik orangtua maupun guru, bisa lebih
berperan aktif secara positif dalam mendidik anak sebagai generasi
yang berjiwa sehat dengan berlandaskan islam (al-qur’an dan sunnah).
Di sana sudah tercakup dengan sempurna bagaimana rambu-rambu dan
aturan dalam mendidik anak, agar anak benar-benar menjadi anak yang

memiliki karakter pribadi positif yang kuat.
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2. Kepada lembaga pendidikan diharapkan dapat menerapkan sistem
pendidikan sesuai pola yang digarkan oleh Rasulullah SAW untuk
mengoptimalkan pembentukan karakter anak. lembaga pendidikan
sebagai rumah kedua bagi anak dalam membentuk karakter harus dapat
memberikan lingkungan serta sarana dan prasarana yang tepat agar
dapat membantu mengoptimalkan pembentukan karakter dan

perkembangan anak.

C. Kata Penutup
Alhamdulillahirobbil’alamin penulis ucapkan atas kehadirat Allah
SWT atas segala nikmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi ini, meskipun prosesnya
banyak sekali halangan dan hambatan. Namun, demikian penulis sadari
dengan sepenuh hati bahwa inni adalah benar-benar pertolongan Allah
SWT.

Sholawat dan salam semoga terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW. Beliaulah sebagai figur teladan dalam dunia pendidikan
yang patut ditiru dan digugu.

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu penulis menharapkan kritik dan saran yang
membangun, dan mudah-mudahan dengan diselesaikanya penelitian dan

penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca. Amin.
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. P‘Jiﬂll%ﬂn L_.Q.I.T‘ﬂ PL'lig;g C‘m] Progﬂrl'}'ﬂ ba:l}_ﬂk }_ﬂllg ib‘.'l Llﬂfﬂ] = Ibl'l il‘lg}l Ser:i.tlg men'lb‘:lﬂt Pllisi gefldiﬁi
- Q Kb terutama kalau sdg memghadzp: masalsh.
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[9:21]?1\[, 2/23,’2015] Ida S. \‘:'idaj\'anti: Ibu sangat scnang dhaiua Sast:a, nama? sastrawan,
pujangza, karya puis:2 dan prosanva banvak vang ibu hatal . Ibu juga sering membuat puist sendin
terutama kalau sdg memghadzp: masalsh.

TULIS

| Kotak Masuk

EE;E;::;”Q [S:22PM, 2/23/2013] Ida S. Widavant: Ibu paling senang bercerita masz masa sekolahnya juga
o sosok gurulnva
Pesan Terkirim
Draf (13) [2:10AM, 2/24/2015] Ida S. Widavanti: Hampir semua harta beda ortw habis untuls
r Lingkaran menyekolahkan ke 11 anaknya. Saf.'a masih wgat ada Satu masa dumana semua Sekolah dan Tk
PefSOnﬂi ."\ﬁmpﬁi }:]Pfg;f“ql'! Tiﬂg;, S2mMa 11?.]1‘1’\‘1 ﬂd.ﬂ }'g])ﬁkﬂ“ja Rﬁpa.\_ .‘:E]ﬂ]'ﬂ 1\“]ﬂﬂg'Bﬂl’ﬂk f;dﬂk ﬂkﬂﬂ
Travel mewanskan harta taps mewanskan dmu.' I

Selzngkapnva = e ) . . o
[2:19AML 2/24/2015] Ida S. Widarant: Concern dan kepedulian orangtua pada Pendidikan sangat

membekas. Untuk memback up ekononu ibu bisiis berbagar hal hingga ekorom keluarga sejak
sava kecil lumavan. Namun denu pendidikan anak? semua harta dijual. Perhiasan, Rumah, Baby
Benz, tanah, kebun teh, dll habis. Karena saya SMP saja bapak sudah Peasiun dan Ibu sudah tidak
berkembang lagi bosmsnya, sedangkan masih ada 3 lag: adik sava.

2:29AML 2/24/2015] Ida S. Widarant:: Dalam hal agama ortu juga concern, ada guru vang suka
cudatangkan ke rumah. Dalam hal sholzt bapak sangar tepat waktu.

ﬁ Biant o, [2:33AM, 2/24,/2015] Ida S. Widarant: Yg keluar dan mulut bapak banyak filosod Pendidikan dan

pansip?2 agama.

8. muchtar humaini |

B it ] [Z:43AM, 2/24,/2015] Ida S. Widarant: Pernah saya SD datang berkunjumg ke rumah sepupu vz

tinggalnya cukup jaul. Sepupu it sdh berumah tangea. Begitu ketemu 1z bercenita dg antusias
® bﬁb“'ﬂ bﬁﬂmk 1131 _\'S diaiarkml bﬂP{‘k da.l) Sﬂl]gﬂt l'l]elnbek.‘ls K{itm).‘fﬂ. D“lu ‘{V‘:.\ktu Sekolﬂll K_ﬂl‘:ﬂk
- Q K‘ 1 tingzal di mumah samy, saat itu begatu banvak mamu vg catang terutama rekan kerja bapak. Ia
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TULIS [Z43AN, 2/24/2015] 1da 8. Widavants: Pernah saya 5D datang berkunjumg ke rumah sepupu vz
t:u%alﬂm cuku[) ]ﬁuh SePuPu preny sdh berumah tangea. Begltu ketemu 1z bercerita dg sntusias
I Kotak Masuk bahwa banyak hal vg diajarkan bapak dan sangat membekas Katanya. Dulu waktu Sekolah Kakak
Berbintang 111 tinggal di rumah samy, saat itu begitu banyak mamu vg catang terutama rekan kerja bapak Ia
Penting suka cemberut dan marah? kalau Lan} ak tamu karena pekerjaan rumah jad: banvak Svatu han
Pesan Terkirim bapak mengajaknya cara bahwa kalau ada tamu kata tersenyum dan menyapanya saja Sudah

Draf (13) pahala vg besar, Apalag: kalau membukakan pintu dan mempersilakan masuk, Apalagi kalau
menggelarkan tikar untuk Tamu, Apalazn kaau membern nva nunum dan makan, Apalag: kalau

» Lingkaran : i :
" memvereskan bekas Tanmu dan mencuakan gelas dan pinngnya, tak terbilang banyak nya pahala
Personal jika kita ikhlas memuliakan tamu. Sejak saatitu, Kata Kakak sepupu, is selalu senang jika
Travel kedatangan Tamu.

Selzngkapnva =
[) -I-G_ﬂj, 27024/ "013] Tda 5. W 1le\ Al Sculug.{ 1w (.Li]:thL .lllt‘.h}d\\ uby poun 1-3. Poulu? Menduhbk
avah Ibu sangat membekas bagi savadan mendorong nntuk terjun di Bidang Pendidikan.

[5 Slp.\[ 2 !’)1,"’201’] Ida S “"ida‘\arlt‘i Dl K.Cl‘lﬂlgﬂ ICCAaLra Um‘.'lm tcrbagi g fllLl'JOl]"!Ol dl C].\S&l!_.
dan sains seperti bapak vg jago matematika, dan ada yg senang Sosial dan bahasa seperti 1bu.
Sepertt pada umumsya, anak? vz matematika nya bagus pasn masuk eksak Kakak dan savayg
puter matematila su.nb]l Jrﬂhrt:.L_ tekoiuk .tl..d_LR ﬁ;d,ﬂ murn atas [T ba}f sulka o bahasa dan
Sosial, taps karena mila matematiks tergolong tingz, sava jaci tkut pilih Bidang teknik.

ﬁ Brant - Q [l') 40.%3.{ 9/"3 /201 '\] Ida S Widavant:: Tak ada alasan Ve spes.ttd\__, B.tdnng teknik adalah Pilihan
z terakhir yang sebenarnya tdk teclaln dunginkan. Munglun lebih padz faktor dkut2an teman. Saat it
muchtar humaini | memng saya akm beum mengert: betul sebenarnya munat bakat saya dimana. Ketika Plihan aklur
B4 Anda telah melak ! i riiterlm, SATA kag?t senchri karena qe‘;lmgﬂnna k wang qmp r].g h\dmlg tersehnt
2 Q K‘ [12:41AM, 2/25/2013] Ida S. Widayanti: Saat itu vz terpenting sava bisa kulizh di Negri mengingat

hiava vo hamis orfy tanesine otk sava dan sodara®
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TULIS ['13:41_-\4\-1, 2/25/201 5] Ida 5. “—-'icla}'auﬁ: Saat itu hi=3 t:J:Pcu'r_ing saya bisa kulizh o Ncgr_i n‘lcugingat
biava vg harus ortu tangeung untuk saya dan sodara2.

| Kotak Masuk B _ ’ . A4 .
[12-56_‘%.31, 2.".’ 23{{201 J] Ida S. Wldﬁ_‘-a.ll‘l: Sﬂ.j.'a l".‘}‘:‘a D3 Tclifu.[{ lallgs‘.ulg dl.fc_mlt 'adl doacil

EE;E;:;&HQ P::]_itekni.k H'B Karena d‘_asen .ha.r.us kuliah lﬂgl sava m.eﬂg_kuti seleks: mruk mendapat beasi;\vﬂ
= kmliah S1 lzgs i ITB. Ketika citerima saya bingung lagi hams menjalan: Bidang vg ternvata ndak
Pesan Terkinim teclaly dimmnati, namun karena sudal teclanjur PNS apa boleh buat sava jalani bashiah 5 tahun
D_raf (13) tekmik mesin vang cukup berat saat 1tu sava rasakan karenz dan 55 org teman seangkatan 25 orang
r Lingkaran drop out _Y:mg- cilakukan setiap semester bagl vg nilainya kurang.

Personal

Travel [1:04AM, 2/25,/2015] Ida S. Widarant: Ketika menikah dan punya anak pertama saya bingang

Selzngkapnva ~ bagaimana mengurs I?a}'i. Pe:nai_} cli nsia _i:r-mug dani | bulan anak saya mglmgis cl 11:alar; hant
m'll\_!lp iﬂl'l'lfi .qﬂ'_"ﬁ SPI‘A‘T‘;t'lJ s1amm h'lg‘ﬂg d‘ ]TL‘JH' k:‘)Tﬂ .P'l'llﬂﬂg ]'lﬂﬂ'_‘_ﬂ =saat ﬂkh‘r I‘Pkﬂn Sﬁm l'nﬂgllng
harus diapzkan i bayt agar berhentt menangis. Dalam kebingungan sava tetiba termgat saat kulah
teknik mesmn ada Mata kuliah maintenance mesin atav teknik petawatan mesin. Saat itu sayz sadar I
balvwa sava Belajar merawat mesimn taps tak pernah Belajar merawat bavi.
[1:0TAML 2/25/2015] Ida 5. Widarant:: Malam itu saya pendapat kesadaran jka utk mesin vg
benda mats harus belajar cara merawatnya apalagt manusia makhluk yg Allah titipkan pada kita clm
keadasn Firah mampukah kita kembalikan pada Allah juga dlm keadaan Fitrah.

ﬁ Brant Q, [L:12ANL 2/25,2015] Ida S. Widaranti: Sejak saat itu saya jack org v rakus membaca buku? dan
ikut senmunzr Pendidikan, pengasulian anak. Saya makin sadar balwwra masyarakat kata juga di dunia

Bal]kﬂ.l:l ].Cba'l ﬂ']tu_fia?kﬂu al]ﬁ].l’_\_‘a baﬂ: laki2 JIxal:iPuﬂ I‘le]lp‘lafl 'Lultl]k S.lﬂ_\) cL'ﬂu Plofcﬁiol]al !f.i
Bidang pekerjaan nya jack dokter, msinvur, pilot vz hebat. Tapi utk jadi ayah dan i5u tdak
cipers:apkan sama sekali.

8. muchtar humaini |
4 Anda telah melak

L
- 9 S [1:25AM, 2/25/2015] Ida S. Widarant: Sava mash ingat tiap semester selalu membeli buku barz
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[1.25_.&]; 2/25."“201.2' ILla S. Wi(.lﬂ_"alll.i. Sﬂ_\ a I.'[l'dsi].l ].T.Jg“dl. ﬁﬁP sernesler Sflﬂlu Iut:I.IllJCli bLll\.U ba.T.LB
bisa 10-15 uhid tap: utk mengurus anak berapa semester berapa pulth jilid buku vz dibaca,

I Kotak Masuk umumnya sangat nuaum. Setelah banvak Belajar pikuran saya bergejolak sehingza munenl keinginan
l]]c'l]l'lllﬁ I‘x..,bctula.l] ﬂcLﬂ tawaran \Ic'llul.ﬁ Cli \Iﬁ ala].] Hldﬂmtﬂ]lﬂj |ﬂ(11 5C|ak tal:l‘.ﬂl _000 saat aL]ﬂk
sava baru berusia kurang lebih 7 bulan saya Menulis mutin di Jendela Keluargz ludavatullah sampas
szat 1 berarti sudah 15 tahun. Nama mbrknya Celah 1sinya banyvak tema parenting. Eampir

TULIS

Berbintang
Penting

Pesan Terk"lm ¢mua tLl].iSﬂXl adalah tCKlleg Pclnbclajarm} di.ri 33.1_‘21 acndiﬁ_, tu]_-aan 11111111.1]11?\'3. diﬂ)ulai ]:isah n}'am

D_raf (13) bar kenudian sava kaj
» Lingkaran '
Mersonal []. 7(‘:\_\{ ?:"“73:"]7013] Ida S. mdm At Runll)ulm1 tulisan kermudian ditambah P.rolog
Travel pembahasan tambahan dan tips2 akhir nva dibukukar menjadi 3 judul buku. Yz paling banyak
Selangkapnya ~ cimunaty buku Mendidik Karaster dgl\atal\rei Sehuingga saya banyak ditndang di berbagai tempat

[1:30AM, 2/25/2015] Ida S. Widarant: Yang paling berkesan adalah saat memben seminar
parenting c1 Mekah Madinah dalam program Umroh Smart Parenting ESQ Tours.

[1:31AM, 2/25,2015] Ida S. Widarant: Sava juga pernah mengisi pelatiban i SIN Sekolah I
Indonezsian Netherlands di Wasenaar Belanda th 2007

[1:32AML, 2/25,/2015] Ida S. Widarant: Umroh Juli 2013

ﬁ Branf Q, [2:14ANL 2/25,/2015] Ida S. Widaranti: Pernah saya diminta mengisi 6 episode di salah satu stasun
TV vg berdokas: mendekstt wilayal: Tangerang, saya diantar teman menppunakan bis menuju lokast

LU}L‘.LP ]d‘.dl lell lm[ldll bd\.ﬁ (.llell.u.lll A(ld bfuldllg ]LU bt‘lld.ll‘d IL’U AW}LAJJ lbLl bt‘UJ.pug glll.li

kepala Sekolah, atau per‘m]:.k Sekolah?' Lalu sava tanyz, Memangnya kenapa Bu?' Katanya, 'Sava

sudah dua kali satu bis dg 1bu, dan mula duduk hingga turun vz Ibu bicara kan hanva soal

* Q k Pufld\ldl}kﬂ.l) Sctclﬂ].'l 3ava CCf_‘ltﬂ ls.ﬂrl. bh\—' 3ava PCI“JJJS b\dﬂ. lbu i mcmbcl.l blll_u 33'\ a.

= Beliauradalah bendahara di sebual Sekolah ternama. Bbq) hari kemudian sava diundang seminar di

muchtar humaini |
4 Anda telah melak
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[Z:14ANL 2/25,2015] Ida S. Widarant: Pernah saya dimunta mengisi 6 episode di salah satu stasun

TULIS TV yg betlokasi mendeketi wilayal: Tangerang, saya diantar teman menggunakan bis menuju lokasi
cul‘:.‘lp 13‘.‘11 d'\fl ﬂma}l Sm (Ll]"{k_tl.fll ’i.dﬂ Seo{’ll]g I]:}U bel‘t'\fl.\_ﬂ Ibu qt}ﬂl‘..ﬂl'l 1])‘.‘ Seol’f!g gtml
I Kotak Masuk kepala Sekolah, atau permilik Sekolahr' Lalu saya tanvs, Memangnva kenapa Bu' Katanya, 'Sava
Berbintang sudah dua sali satu bus dg ibu, dan mula duduk hingga turun vz Lbu bicara kan hanva soal
Penting Pandidikan ' Setelal sava centa kan bl saa penulm bk Il'm i1 membeli bk saya
Pesan Terkirim Beliauradalah bendahara di sebual: Sekolah ternama. Bbq) han kemudian saya chundang senunar i
Draf (13) sebuah Sekolah besar, ternyata Buku sy diberikn pada direktur Sekalah tsb yg ternvata sangat
» Lingkaran menyuka buku tsbt.
Personal [Z:31AM, 2/25/2015] Ida 5. Widaranti: Pernah mengisi seminar padia bulan ramadhan di tempat
Travel v peralanananya 5-6 jam naik travel dari kota Jambi melewati hutan karet. Tdk ada sinyal HP
Selzngkapnva = Selama perjalanannya, jalan berkelok dan berubzng. Ketika mengs: di sebuah tempat usai seminar,
peserta masih terdiam, sampai MC harus mengumumban lagi balwa acara sudah selesai dan
peserta dipersilakan Pulang. Barulah peserta berdin dan semuanya menvalamu saya padahal banvak
vz sudah senior.
[3:20AML 2/25/2015] Ida 5. Widayant: Pemah ada ayah v kirinm SMS 'bu mengapa 3 buk ibu
tdk terbit 18 th lalu ketika kamu bamu memikah'
[ ’)0 ’\l[ l.’,)S.rfgol‘s)—_l Ida S “ﬂld-ﬂTﬂllt‘l Balmlx Tg baﬂ.‘ Sﬂ‘d-ﬂ.t bﬂ]ﬂ.‘““ﬂ ur_l\ dldl.[\ a.llalx Pcflu 1].1111.1 “ I
Curan hadis banyak berbicara Soal Mendidik anzk dan berkeluarga, nanmin dmu parenting malah
berkembang di barat
ﬁ Brant ~ Q
: [2:24AMNL 2/25/2015] Ida S. Widarant: Sava ingat dalam telnik mesin 1t ada vg namanya efisienss,
muchtar humaini | cop atau coethicient of performance.

®4 Anda telah malak |
[E:31AM, 2/25/2015] Ida S. Widarant: Efisiens: itu musalava kalau molul harusnya 1:20 1 hiter utk
. Q K. 20km tapi baru 10 km sudah habis berarti 10/20 = 100%=50%: berarti efisiensinya harya 50%

-
mesin ikl g harne Cony st 1109 sama meneluting bineria sebhiiab mesin simarg pPLPfIa antumal
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TULIS [E:31AM, 2/25,2015] Ida S. Widarant: Efisiens: itu misalava kalau molul harsnya 1:20 1 liter utk
20km tap: baru 10 km sudah habis berarti 10/20 = 10096—50%% berarti ehsiensinya hacya 509
I Kotak Masuk mesin mobd 11 boros. Cop 1tu juga sama menghitung kinerja sebuah mesin sjpaya Pekerja optimal.
Berbintang Nah jika untuk mesia saja sedenukian chplku:m dan diperlitungkan, lalu bagaimana dgmamtsia
Penting bqgsmmxu Mendidik anak agar kelar menjach seseorang vg efisien vE I\J.L.El']ﬂl.l_l'ﬂ mlgg:_ jarang
Pesan Terkirim orangtua mempelajannya.
Draf (13) i e : y i ] ’ ]
v Lingkaran [B-3TAM, 2/25,/2M 5] Tda S W‘(‘.ﬂ"(ﬂﬂﬁ Tear parenting ve Sava grmaf\an tentin hersirher dan Al
Quran yg paling fundamental ttg penting nya Uswatua hasanah contoh 12 bak atau leteladanan
Mersonal dari ortu guru dan o2 vz ada di sskitac. Ttulah mengapa judul buku saya Mendidk Karakter dg
Travel Karakeer. Kita tdk b:sa memberi apapun g tdk kita miliki. mana mungkin kita bisaendidik anak
Selangkapnya ~ jujur jika kta tdk menubikinya kepunaran. Mana nunghin kta menghasolkan anak vg dusiplin jika
kita sening lalar dg waktu.
[E:40AM, 2/25,2015] Ida S. Widarant: Sava ingat karena kami 11 orng ibu juga berbisnis, di
luuld]_] l\dlll .‘.!CLLIU dd—d hcldbdl \g lllt‘lllbdlll.u IllUIlLUIJ.g 1\:{1[].[ T.,LlLu leP 'Llld.L. L‘t‘ll.le(.ld g
memomong, kada utk beberapa waktu sebagian dars kanu Tingpal de vwa atau paman,/Bibi di
tempat mereka. Sava lihat bahwa Karakter dan budaya para pengasth i1 sangat berpengaruh pada
kdu:lll sth.l.uggﬂ ].1 btlﬁallc]—ﬂl.ﬂ I.fl.l tenta ﬁaja bc’].lﬂolmll hﬁlaktcf lTra “_‘ala‘.'lpllll cLchkﬂLl -lall Pola b‘.‘
serta bapak sama. I
& Brant - Q [5'.51:\).], 2,{'25;"2015] Ida S. ‘K"idﬂ_\'mnt:: Sa}'-st saat batita diasuh oleh SEOraNg Lkerabat kamu e tidalk
; dikarumar anak. Sehingea belisu sangat memanjakan saya dalam arti selaln digendong, ndak banvak
muchtar humaini | bergerak meranzkak, dan tidak boleh menyentuh tanah. Akibatnya motark kasar saya kurang
< Anda telah malak terb:m.gtnl, tidak suka olah raga, kalau memegang bm::mg sexing jﬂtuh.
[3:57AM, 2/25/2015] Ida S. Widavant: Ini membuat saya makin sadar tentang penting nya
- Q K‘ pengasuhan dan pendampingan anak sejak bavi oleh orangtua dengan cara vg benar. Lnilah

et e ik i i e el PRI ey Tt it P G o oy AP 2
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[3:51AML 2/25/2015] Ida S. Widayant: Sava saat batta ciasub oleh seorang kerabat kamu g tidak
TULIS dikaruma anak. Sehingea beliau sangat memanjakan saya dalam arti selaln digendong, ndak banvak
bergerak merangkak, dan tidak bolsh menyentuh tanah. Akibatnya motorik kasar saya kurang
I Kotak Masuk terbangun, tidak suka olah raga, kalau memegang barang sering jatuh.

Befb_lntang [5:57AM, 2/25/2015] Ida S. Widavant: Ini membuat saya makin sadar tentang penting nya

Penting pengasuhan dan pendampingan amk sejak bavi oleh orangrua dengan cara vg benar. Tnilah

Pesan Terkirim mengapa makin menguatkan ttg penting nys PAUD vg beckualitas. Sekmang marak PAUD tap:

Draf (13) savang banyak 12 menvalilu prinsip pembela]aran anak usia Di, babita sudah diajan cahistung, dan
» Lingkaran Pculbclajaw.u Ve dak B[c‘u:.'c.ua.ugkau Rarena buban melalu beanran

Mersonal

[G:0TAM, 7;"95;"013] Ida S. Widavants: Banyak vg tidak menyadan bahwa kladimat atau
Pcmbaﬂtu, auP.u: tul‘.aug Ve aca ci rumuh als.a.n turat r"1cngulu.t Karalster analk ita. ;ﬂxa orta scn.ng
e 1 anak di rumah bersama prt maka vz paling berpengruh menjaci model cara bicara,
bersikap, barpilar, adalah prt uu. Jach Karakter anak kata lebig hanvak dipengarulu prt. Seharusnva
ostu benar? me: =y eleksy org Vg akan men]atx partner kata i rL'uLﬂIL, memastikan akhlakava baik dan
teruis membina,’ Merdidik nva sehingza Cara berbicara dan pola asuhnya sama dg kata. Tentu tidak
nmidah taps kita harvs mengucahakamna semaks:mal munglin.

Travel
Selzngkapnva =

[¢:11AML 2/25,2015] Ida S. Widarant: Sava serng tdk mengira jiks buku vg sava tulis memben
banyak mantaat bagi pembaca. Sering ada ‘::M.b bb, wa , th vang merasa terselamatkan karena bulku
}'g ‘iﬂ}"ﬂ tll]lﬁ Lﬂf\’flﬂ hlll\‘l'] jintt ‘Pl‘i\’( ﬂl'IT_\‘ﬂ "lfﬂl'l'lﬂfl. a ﬂdﬂ]ﬁh pﬁ“l\\’]ﬂ]}”ﬂﬂ l')'!glﬁﬂ d!'l ‘iﬂv ‘iFT'IdI]1

ﬁ Brant - Q [G:4TAM, 2/25/2015] Ida S. Widaranti: Sy selesai kan dulu yg atas. Anak? sudah dibiasakan I
= mandir sejak kecil, pada saat hamil besar anak ke 3 saya merasa kerepotan shg senng munta
muchtar humaini I bantuan khacimat. Apa ve teriach 2 anak saya yg sudah mandin langung ot serba nunta batuan
84 Anda telah malak | khadimat dari mulai amb sendok piring dll. Ini menunjukkan detapa modeling arah contoh ortn
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[7:07AML 2/25/2015] Ida 3. Widavant: Peran suami sangat mendukung. Unwuik pekerjaan mumah
tangga juga termasuk Pendidikan anak suanu berperan
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Berbintan
Penting ! ganti popos sampai urusan dapur walaupun tentu tdk senng. Yg sangat berperan adalah dlm hal
s Mendidik, mengajan Quuan, harapan Avat, membacakan Hadits shurah, dan mendongeng. Jika
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_ra (13) Terinspj.tasi peran suam buku parenting ke 4 saya vz akan terbit besjudul Mengapa Harus Ayaly’

r Lingkaran Tsi nya kasah inspiratf pasa ayah terhadap keberhasilan anaknys.
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Brant Az Terimakasih banyak Bu Ida, , Pertanyaan yang diberikan majalah Rumah 26 Feb

4 Brant Az Assalamu'alaikum, Wr. Wb, Mudah-mudahan ga mengganggu aktifitas Ibu 4 Mar

i Brant Az Assalamu'alaikum, Wr. WE. 1. Menurut lbu Bagaimana peran orangtua de 30 Mar

B Brant Az Assalamua'laikur,,,, Ibu lda, peneliian saya yang berhubungan dengan bv 12 Jul
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Nama
Tempat, tanggal lahir :
Jeniz kelamin
Agama
Alamat di Yogyakarta:
Alamat asal
No Tip/Hp
Nama Ayah
Nama Ibu

Riwayat pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

; Subrantas

Pulau Kijang, 17 Oktober 1990

+ Laki-laki

: Islam

Krapyak wetan Sewon, Bantul

- Jin, Sunan Ampel No 05 Madani, Inhil, Rian
t DB522B275835

A Dardini

: Sujir

: MIN P;I!HII Kijang lalus tahun 2002

: MTs Daml Ulum Pulau Kijang lulus tahun 2005

: MA Darul Ulum Pulau Kiyjang lulus tahun 2008

Yogyvakarta, 21 agustus 2015
yang membuat
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